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ABSTRAK

KAJIAN KUALITAS PEMANFAATAN RUANG TERBUKA
PUBLIK AKIBAT PENGARUH PRIVATISASI PADA KAWASAN
KIARA ARTHA PARK DI KOTA BANDUNG

Oleh
Muhammad Rasyad Putra Prasya
NPM: 6112001035

Salah satu elemen utama dalam proses pembentukan dan perkembangan sebuah kota adalah
dengan menghadirkan sebuah sarana infrastruktur berupa ruang terbuka publik, seperti taman kota,
jalan, pedestrian, plaza, lapangan olahraga, dan taman rekreasi. Adapun taman kota merupakan salah
satu sektor vital di Kota Bandung berkaitan dengan hadirnya dinamika masyarakat dan proses
ekologi di segala penjuru kota. Salah satu ruang terbuka publik yang cukup populer di Kota Bandung
yaitu Taman Kiara Artha yang terletak di Jalan Banten, Kota Bandung. Berdasarkan hasil amatan
yang dilakukan, terdapat beberapa fenomena yang. terjadi di kawasan Kiara Artha, di antaranya
adalah terciptanya pembagian zonasi ruang akibat pengaruh privatisasi yang pada kenyataannya
memberikan dampak terhadap kualitas pemanfaatan ruang terbuka publik di dalam kawasan.
Sehingga dilakukannya penelitian terkait -dengan-kualitas pemanfaatan ruang terbuka publik yang
dipengaruhi oleh faktor privatisasi pada Kawasan Kiara Artha Park.

Proses penelitian akan didasarkan dengan pembagian zonasi ruang pada kawasan menjadi dua,
yaitu area berbayar yang dipengaruhi oleh prinsip privatisasi danarea tidak berbayar dengan sifatnya
yang bebas dan tanpa adanya kewajiban komersialiasi. Penelitian ini menggunakan metode deskripti
kualitatif. Data yang dikumpulkan diperoleh dengan beberapa teknik, di antaranya adalah teknik
observasi kawasan secara langsung, wawancara dan pemberian kuesioner kualitatif kepada
pengguna kawasan, dan dokumentasi sebagai pendukung analisis terkait yang berlandaskan kepada
variabel penelitian berdasarkan teori Stephen Carr dalam bukunya “Public Space” yang mencakup
tiga nilai utama (primary values), yaitu responsive spaces, democratic space, dan meaningful spaces.

Analisis proses didasarkan pada tinjauan terhadap pola sirkulasi dan akses, pola aktivitas, dan
kualitas ruang terbuka publik berdasarkan variabel penelitian yang kemudian dibandingkan satu
sama lainnya, sehingga menghasilkan bentuk perbedaan antara area yang dipengaruhi oleh unsur
privatisasi dengan area bebas tanpa kewajiban terkait lainnya. Bentuk perbedaan tersebut hadir
akibat pengaruh batasan akses terhadap sirkulasi pada area berbayar. Namun, pada penerapannya,
area berbayar memiliki kualitas ruang yang lebih baik dibandingkan dengan area tidak berbayar
dengan melihat kepada ragam aktivitas dan fungsi komersial di dalamnya yang menjadikan hal
tersebut sebagai daya tarik pengunjung yang datang ke Kawasan Kiara Artha Park.

Kata kunci: ruang terbuka publik, privatisasi, kualitas ruang publik



Abstract

STUDY ON THE QUALITY OF PUBLIC OPEN SPACE USE DUE
TO THE INFLUENCE OF PRIVATIZATION IN THE KIARA ARTHA
PARK AREA IN BANDUNG CITY

by
Muhammad Rasyad Putra Prasya
NPM: 6112001035

One of the main elements in the process of forming and developing a city is to provide
infrastructure facilities in the form of public open spaces, such as city parks, roads, pedestrians,
plazas, sports fields and recreational parks. City parks are one of the vital sectors in the city of
Bandung related to the presence of community dynamics and ecological processes in all corners of
the city. One of the public open spaces that is quite popular in Bandung City is Kiara Artha Park
which is located on Jalan Banten, Bandung City. Based on the results of observations made, there
are several phenomena that occur in the Kiara Artha area, including the creation of spatial zoning
divisions due to the influence of privatization which in fact has an impact on the quality of use of
public open space in the area. So research was carried out related to the quality of use of public
open space which was influenced by privatization factors in the Kiara Artha Park area.

The research process will be based on the division of spatial zoning in the area into two,
namely paid areas which are influenced by the principle of privatization and unpaid areas which
are free and without commercialization obligations. This research uses a qualitative descriptive
method. The data collected was obtained using several technigues, including direct area observation
techniques, interviews and giving qualitative questionnaires to area users, and documentation as
support for related analysis based on research variables based on Stephen Carr's theory in his book
"Public Space" which includes three main values (primary values), hamely responsive spaces,
democratic spaces, and meaningful spaces.

The process analysis is based on a review of circulation and access patterns, activity
patterns, and the quality of public open spaces based on research variables which are then
compared with each other, resulting in-a distinction between areas influenced by elements of
privatization and free areas without other related obligations. This form of difference arises due to
the influence of access restrictions on circulation in paid areas. However, in practice, paid areas
have better spatial quality compared to non-paid areas by looking at the variety of activities and
commercial functions in them which makes them an attraction for visitors who come to the Kiara
Artha Park area.

Keywords: open public space, privatization, quality of public spaces
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Salah satu elemen utama dalam proses pembentukan dan perkembangan sebuah kota
adalah dengan menghadirkan sebuah sarana infrastruktur berupa ruang terbuka publik,
seperti taman kota, jalan, pedestrian, plaza, lapangan olahraga, dan taman rekreasi. Shirvani
(1985) menyatakan bahwa “Ruang terbuka publik adalah semua kenampakkan lansekap,
hardscape (jalan, trotoar, dan sebagainya), taman dan ruang rekreasi di kota”. Adapun
ruang publik secara harfiah merupakan sebuah penunjang kualitas hidup masyarakat yang
diantaranya menjadi penjamin tersedianya udara bersih dan sehat, rekreatif, dan wadah
aktivitas bagi lingkungan sekitarnya.

Pada proses perkembangannya, Kota Bandung terus mengupayakan kehadiran ruang
terbuka publik sebagai bagian dari proses dinamika kotanya dengan didukung oleh
kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) pada pasal tiga (3) Tahun 2011-2031
yang berbunyi “Mewujudkan tataruang kota yang aman, nyaman, produktif, efektif, efisien,
berkelanjutan, dan berwawasan lingkungan yang berbasis perdagangan, jasa, dan industri
kreatif yang bertaraf nasional.” Kehadiran ruang terbuka publik di Kota Bandung bukan
lagi menjadi sebuah fenomena baru bagi masyarakat. Merujuk pada Badan Pusat Statistik
(BPS) Kota Bandung dalam bukunya yang berjudul Buku Bandung Dalam Angka Tahun
2022, terdapat 759 taman kota dengan potens Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota
Bandung seluar 2.048,97 hektar atau sebesar 12,25% dari total keseluruhan luas Kota
Bandung. Adapun taman kota merupakan salah satu sektor vital di Kota Bandung berkaitan
dengan hadirnya dinamika masyarakat dan proses ekologi di segala penjuru kota. Salah
satu ruang terbuka publik yang cukup populer di Kota Bandung yaitu Taman Kiara Artha
yang terletak di Jalan Banten, Kota Bandung.

Kawasan Taman Kiara Artha merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh
pemerintah dalam rangka menambah ruang terbuka publik terpadu di Kota Bandung.
Memiliki dayatarik yang kuat sehingga banyak dikunjungi oleh masyarakat, taman seluas
12,9 ha ini merupakan kawasan superblok taman kota yang masih dalam tahap
pengembangan sampa saat ini. Kawasan dilengkapi beberapa fungs kawasan yang
berbeda yang meliputi area komersial berupa zona restoran dan kafe di daerah perimeter

kawasan, jalanan utama sebagal sirkulasi utamakendaraan, dan sebuah taman rekreasi yang



dinamakan Taman Asia Afrika di tengahnya. Sejak diresmikan dan dibuka secara umum
pada Agustus 2019, kehadiran taman kota ini mendapat antusiasme yang sangat tinggi dari
masyarakat sekitarnya sehingga terciptanya fenomena-fenomena spasial yang berkaitan
dengan dinamikayang terjadi. Berdasarkan hasil amatan yang dilakukan, terdapat beberapa
fenomenayang terjadi di kawasan Kiara Artha, di antaranya adal ah terciptanya pembagian
zonas ruang akibat pengaruh privatisas di dalam kawasan taman.

Privatisasi diartikan sebagai penjualan sebagian atau seluruh saham sebuah perusahaan
milik pemerintah kepada publik, baik melalui penjualan langsung ke perusahaan swasta
nasional dan asing (KBBI, 2020) atau dalam konteks ruang terbuka publik, dilakukan
peralihan pengorganisasian dan pengelolaan ruang terbuka dari pemerintah kepada pihak
swasta. Sesuai dengan implementasi nyata di masa kini, Kawasan Kiara Artha Park
merupakan ruang terbuka yang bersifat publik dan digunakan secara dominan sebagai
kawasan kegiatan komersia dengan menghadirkan unsur privatisas di dalamnya.

Berdasarkan teori Stephen Carr dalam bukunya yang berjudul “Public Space”, ruang
terbuka publik memiliki tujuan yang berdampak secara nyata terhadap kota itu sendiri.
Adapun diantaranya adalah tujuan ruang terbuka publik dalam menyejahterakan
masyarakat, meningkatkan. visual kota, melakukan peningkatan kualitas lingkungan,
mengembangkan sektor ekonomi, dan menghadirkan kesan bagi masyarakat. Menurut Carr,
sebuah ruang publik dikatakan ideal jika ruang tersebut memberikan manfaat, baik
langsung maupun tidak langsung terhadap kesegahteraan masyarakat (public welfare)
sekitarnya. Dalam memenuhi ruang terbuka publik yang ideal, Carr (1992) menjelaskan
mengena 3 (tiga) kualitas utama yang sepatutnya dimiliki sebuah ruang terbuka, yaitu
responsive spaces, democratic spaces, dan meaningful spaces.

Melihat bagaimana Kiara Artha Park merupakan salah satu kawasan ruang terbuka
publik di kota bandung yang memiliki aspek penyatuan sirkulas antara kendaraan dan
manusi a sehingga menciptakan pola aktivitas, sirkulasi, dan pola pemanfaatan ruang yang
berbeda dibandingkan ruang terbuka publik lainnya, kawasan ini juga memiliki sifat
organisas ruang terpusat kepada Taman Asia Afrika di tengah kawasan yang mana
memengaruhi kondisi spasial di sekitarnya. Adapun diliputinya Kawasan Kiara Artha Park
dengan faktor privatisasi, menciptakan tiga zonasi ruang di dalam kawasan yang melipuiti
area komersial yang merupakan fasilitas penunjang kawasan, area berbayar yang
merupakan ruang dengan kewgjiban komersial, dan area tidak berbayar yang merupakan
ruang bebas dan dapat diakses dengan mudah oleh pengunjung kawasan. Privatisas

menciptakan sebuah batasan ruang berupa kemudahan sirkulas dan akses di dalam



kawasan sehingga berdampak kepada pola aktivitas dan pemanfaatan ruang di kawasan
tersebut.

Maka dari itu, penelitian ini akan mengkaji mengenai pengaruh faktor privatisas
kawasan terhadap pola pemanfaatan ruang di dalam kawasan Kiara Artha Park yang
berkaitan dengan pola aktivitas, polasirkulasi, pemanfaatan sertafungs ruang di dalamnya,
dan bagaimana aspek privatisas memengaruhi fungs taman kota sebagai ruang terbuka
publik sertadampaknya, baik bagi pengunjung maupun lingkungan sekitarnya dalam ruang
lingkup kajian pemanfaatan ruang dalam arsitektur terhadap dinamika perkotaan,
Khususnya di Kota Bandung.

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan bahwa
identifikasi masalah pada penelitian ini didasarkan kepada adanya pengaruh privatisas
terhadap pola sirkulasi, pola aktivitas, kualitas ruang terbuka publik, dan sifat taman kota
sebagal sebuah ruang publik. Sehingga penulis melakukan pendlitian terkait dengan
kualitas pemanfaatan ruang terbuka publik yang dipengaruhi oleh faktor privatisasi pada
Kawasan Kiara Artha Park dengan berlandaskan kepadateori Stephen Carr mengenai ruang
publik yang ideal dan bermanfaat bagi sekitarnya.

1.3. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, terdapat 1 (satu) pertanyaan
yang menjadi acuan dilakukannya penélitian di antaranya sebagai berikut:
1. Bagaimana perbedaan kualitas pemanfaatan ruang terbuka publik antara area
berbayar yang dipengaruhi oleh faktor privatisas dan areatidak berbayar pada
Kawasan Kiara Artha Park dengan mengacu kepada teori Stephen Carr

mengena “Public Space”?

1.4. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas ruang terbuka publik
akibat adanya faktor privatisas pada Kawasan Kiara Artha Park beserta pengaruhnya
terhadap pola pemanfaatan ruang di sekitarnya, meliputi pola aktivitas, pola sirkulasi,
fungs ruang, dan terpenuhinya Kawasan Taman Kiara Artha Park dalam aspek ruang

terbuka publik yang ideal menurut teori Stephen Carr mengenai “Public Space”.



1.5.Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dikaji secarateoritis dan praktis yang dirumuskan sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan wawasan khususnya dalam
bidang arsitektur terkait dengan pengaruh privatisasi ruang terbuka publik terhadap
kualitas pemanfaatan ruang terbuka publik dan fenomena spasial yang terjadi di
dalamnya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian mengenai fenomena spasial yang terjadi akibat adanya unsur
privatisasi pada Kawasan Kiara Artha Park di Kota Bandung ini diharapkan dapat
menjadi kajian yang bermanfaat bagi pemangku kepentingan, khususnya pengelola
sebagai bahan evaluas dan pertimbangan mengenai pola akitivitas dan
pemanfaatan ruang yang hadir akibat tata letak zonas ruang di dalam kawasan
sehingga dapat memaksimalkan pelayanan serta fungsi kawasan sebagai sebuah
taman kota.

1.6.Ruang Lingkup Penelitian
1.6.1. Ruang Lingkup Objek

Gambar 1. 1 Blok Plan dan Lingkup Kawasan Ojek
Sumber: Google Earth, 2024

Objek penelitian dibatasi dalam ruang lingkup amatan Kawasan Kiara Artha Park

dan fungsi-fungs bangunan di dalamnya yang meliputi area komersial berupa zona



restoran dan kafe di daerah perimeter kawasan, jalanan utama sebagai sirkulasi utama

kendaraan, dan Taman Asia Afrika sebagai sarana taman rekreasi di tengahnya. Objek
amatan mencakup seluruh Kawasan Kiara Artha Park sebagai sebuah satu kesatuan

kawasan komersial. Hal tersebut disebabkan fenomenadan isu mengenai adanya privatisas

yang terjadi melingkupi seluruh kawasan tanpa terkecuali.

Kawasan terbagi menjadi beberapazonasi yang di dalamnyameliputi zonakomersial,

zona pengelola, zona atau area rekreasi berupa taman, dan sirkulasi utama kawasan yang
dijelaskan sebagai berikut:

1

ZonaKomersid

Zona komersial pada kawasan meliputi seluruh perimeter kawasan secara
menyeluruh dengan beberapa area pelingkup berupa dinding yang membatasi
Kawasan Kiara Artha Park dengan permukiman di sekitarnya, khususnya di
bagian selatan tapak. Zona komersial ini didominasi oleh fungs restoran dan
kafe serta beberapa daerah dengan sifat temporer atau sementara. Area
sementara ini biasa diis dengan fungsi berupa pasar malam, wahana, dan area
rekreas lainnya.

Gambar 1. 2 Zonasi Komersial
Sumber: Google Earth, 2024; Analisis Pribadi

Terlepas dari fungsi komersialnya, zona ini memiliki beragam fungs
lainnya. Beberapa area di dalam zona komersial ini difungsikan sebagai area

parkir utama kendaraan pada kawasan, beberapa di antaranya merupakan taman



terbuka dengan area duduk, dan beberapa arealainnya berupalahan kosong yang
disewakan.
2. ZonaPengelola
Pengel ola pada kawasan berada di bagian kiri atas kawasan yang letaknya
persis di sisi Jalan Jakartapadasisi utara. Aksesnya hanyabisa dilewati melaui

area dalam kawasan sendiri dan dibatas oleh pagar pembatas di sisi jalannya

Gambar 1. 3 Zonas Pengelola
Sumber: Google Earth, 2024; Anadlisis Pribadi

3. ZonaRekreas

Gambar 1. 4 Zonasi Rekreasi Utama
Sumber: Google Earth, 2024; Analisis Pribadi



Zonarekreasi utama pada tapak terletak di bagian tengah kawasan. Zona
ini jugamenjadi acuan orientasi terhadap massa bangunan pada kawasan. Ruang
rekreasi ini merupakan sebuah taman kota yang diresmikan dengan nama Taman
Asia Afrika. Secaratersirat, taman ini dibangun sebagai salah satu media dalam
mengingat sgarah Kota Bandung sebagai tuan rumah Konferensi Asia Afrika
padatahun 1955 lalu. Mengusung konsep yang identik dengan KAA, taman ini
memiliki ornamen figur berupa patung para pahlawan pada massa tersebui.

Gambar 1. 5 Perspektif Taman Asia Afrika
Sumber: rumah123.com/

Pada taman ini, terdapat pembagian zonasinya sendiri dengan orientas
serupamengarah ketitik pusat yang mana pada taman merupakan sebuah kolam
buatan. Zonasi tersebut meliputi areakomersial yang terletak di sekeliling taman,
sirkulasi utamataman, dan area komunal berupa area duduk berupa bangku dan
amphiteather dan ragam vegetasi yang berorientasi menghadap areakolam. Area
kolam tersebut dilengkapi dengan adanya air mancur sebagai sarana hiburan
utama kawasan dan difungsikan sebagai kolam retensi untuk menanggulangi

iklim mikro kawasan.

Gambar 1. 6 Pérspektif Kolam Buatan
Sumber: idntimes.com

4. Sirkulasi Utama
Sirkulasi utama pada tapak merupakan sebuah jalur dengan sirkulasi
memutar mengelilingi tapak. Memiliki lebar 10,5 meter dan menjadi sirkulas


https://www.rumah123.com/explore/kota-bandung/kiara-artha-park/

untuk kendaraan roda empat dan roda dua (motor dan sepeda). Kawasan
memiliki dua buah akses masuk yang berada di arah utara dan barat serta satu

akses keluar yang berada di arah timur tapak

Gambar 1. 7 Sirkulasi Utama Kawasan
Sumber: Google Earth, 2024; Analisis Pribadi

1.6.2. Ruang Lingkup Teori

Penelitian ini akan berfokus kepada proses evaluasi desain melalui pengamatan
gpasial yang dikgji berdasarkan beberapateori terkait, diantaranya,

1. Teori Public Space oleh Stephen Carr

Gambar 1. 8 Buku “Public Space” oleh Stephen Carr
Sumber: Google Books, 2024

Dalam bukunya yang juga berjudul “Public Space”, Carr membahas
mengenai defins ruang publik yang ideal berdasarkan tiga nilai utama (3
Primary Values) yang meliputi ruang responsif (responsive spaces), ruang
demokratis (democratic spaces), dan ruang yang bermakna (meaningful spaces).
Nilai-nilai tersebut didasar dengan tujuan sebuah ruang terbuka publik sebagai



ruang yang mampu bermanfaat untuk kesejahteraan masyarakat (public welfare),
meningkatkan aspek visual kota (visual enhancement), peningkatkan kualitas
lingkungan (environmental enhancement), dan peningkatan kualitas ekonomi
(economical enhancement).

Seluruh aspek di atas berlandaskan kepada elemen utama dalam
keberhasilan sebuah ruang publik yang meliputi kemudahan aksesibilitas,
partisipasi masyarakat, kenyamanan pengguna dan lingkungan, adanya rekreas
dan atraksi serta menunjang aspek keselamatan penggunanya. Teori ini akan
menjadi variabel kontrol pada penelitian yang akan dipaparkan sebagai sebuah
nilai-nilai kualitas dari variabel terikat penelitian berupa Kawasan Kiara Artha
Park sebagai ruang terbuka publik.

2. Teori Public Spaces and Urban Spaces oleh Matthew Carmona Bukunyayang
berjudul “Public Spaces, Urban Spaces: The Dimension of Urban Design”
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Gambar 1. 9 Buku “Public Spaces, Urban Spaces: The Dimension of Urban
Design” oleh Matthew Carmona
Sumber: Google Books, 2024

Teori ini menjelaskan mengenai aspek-aspek dan elemen
yang menjadi bagian dari eksistens serta peran ruang terbuka publik.
Carmona menjelaskan mengenai aspek-aspek yang dapat memengaruhi
kualitas dan keberhasilan ruang publik, di antaranya adalah desain dan
fisik ruang publik, pengel olaan dan pemeliharaan, sosial dan fungsi ruang,
ekonomi pada ruang publik, aspek keberlanjutan, dan bagaimana
pengaruh partisipas masyarakat sekitar. Teori ini akan menjadi acuan
sekunder terkait dengan pemahaman dan perspektif lain dari sebuah ruang

publik di kawasan urban.



1.7. Kerangka Pendlitian

10

Judul

Pengaruh Privatisasi terhadap Pola Pemanfaatan Ruang Terbuka Publik Pada
Kawasan Kiara Artha Park di Kota Bandung

Latar Belakang
Hadirnya fenomena privatisas di Kawasan Kiara Artha Park yang dalam
konteks ini merupakan sebuah ruang terbuka publik yang nyatanya memiliki
pengaruh, baik terhadap ruang di dalam, lingkungan sekitar maupun sifat dan
kualitas ruana publik itu sendiri.

A4

Tujuan Penelitian
Mengetahui bagaimana faktor privatisasi pada Kawasan Kiara Artha Park
memiliki pengaruh nyata terhadap pola pemanfaatan ruang di sekitarnya,
meliputi pola aktivitas, pola sirkulasi, fungsi dan pemanfaatan ruang, serta
terpenuhinya Kawasan Taman Kiara Artha Park dalam aspek terbuka publik

yang ideal.
\ 4 A
Studi Literatur Studi Lapangan
e Teori “Public Space” oleh e  DataPola Aktivitas
Stephen Carr e  DataPolaSirkulasi
e Teori Public Spaces and e DataFungs Ruang
Urban Soaces oleh e Wawancara dan
Matthew Carmona Kuesioner
A
Analisis

Analisis mengenai adanya pengaruh konsep privatisasi terhadap pola aktivitas,
polasirkulasi, dan pemanfaatan ruang pada ruang terbuka publik serta melihat
bagaimana Kawasan Kiara Artha Park sebagai objek studi dapat memenuhi
variabel terkait kualitas ruang terbuka publik yang ideal menurut studi literatur.

v

Kesmpulan
Menjawab pertanyaan penelitian yang mengacu kepada rumusan masalah yang
terjadi di ruang lingkup objek Kawasan Kiara Artha Park berdasarkan ruang
lingkup teori yang digunakan sebagai variabel dalam penelitian.

Diagram 1.1 Kerangka Penelitian
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